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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio-visual terhadap 
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Penelitian ini menggunakan 
metode SLR (Systematic Literature Review). Data pencarian literature diperoleh dari jurnal 
elektronik database digital Goggle Scholar yang terindeks sinta 1 – 6 yang meliputi artikel yang 
relevan dalam 15 tahun terakhir. Dengan pencarian kata kunci media audio-visual pada 
pembelajaran PJOK. Terdapat 5 artikel relevan dari 12 artikel terkait. Berdasarkan hasil analisis 
dengan tahapan Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta Analyses (PRISMA) 
menunjukkan bahwa media audio-visual efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, 
pemahaman konsep dan keterampilan siswa. Media ini juga memberi pengalaman yang 
interaktif,menarik dan memfasilitasi pembelajaran siswa secara mandiri. Penerapan media 
audio-visual juga membantu guru dalam menyampaikan materi secara efektif, meningkatkan 
kualitas pembelajaran, dan mendukung hasil belajar yang optimal. Penelitian ini 
direkomendasikan bagi guru sebagai alat bantu pembelajaran Pendidikan Jasmani agar 
terciptanya suasana belajar yang menyenangkan. metode audio visual ini membuat 
pembelajaran  di sekolah lebih menarik, meningkatkan minat dan juga memberi pengalaman 
yang berarti saat kegiatan pembelajaran PJOK disekolah. 
Kata Kunci: Systematic Literature Review, Metode Pembelajaran, Audio – Visual, Pendidikan 
Jasmani 
 

Abstract 
This research aims to determine the effect of using audio-visual media on PJOK learning. This 
research uses the SLR (Systematic Literature Review) method. Literature search data was obtained 
from the Goggle Scholar digital database electronic journal indexed sinta 1 – 6 which includes 
relevant articles in in the last 1years. By searching for audio-visual media keywords ini PJOK 
learning. There are 5 relevant articles out of 12 related articles. Based on the results of the analysis 
using the Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta Analyses (PRISMA) stages, it 
shows that audio-visual media is effective in increasing student’s learning motivation, 
understanding of concepts and student’s skills. This media also provides an interactive, interesting 
experience and facilitates student learning independently. The application of audio-visual media 
also helps teachers convey material effectively, improves the quality of learning, and supports 
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optimal learning outcomes. This reasearch is recommended for teachers as a learning tool for 
PJOK to create a pleasant learning atmosphere. Method audio visual makes learning at school 
more interesting, increases interest and also provides meaningful experience during PJOK learning 
activitities at school 
Keywords: Systematic Literature Review, Learning Methods, Audio-Visual, Physical Education

PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani mempunyai peran penting dalam mengembangkan 

kemampuan fisik, mental, sosial dan emosional setiap siswa. Menurut (Firmansyah, 
2011) Pendidikan jasmani merupakan sarana yang dapat membentuk manusia menuju 
kesempurnaan hidup secara alami dan sekaligus memberikan manfaat nyata sehari-
hari. Pendidikan jasmani dan olahraga adalah bagian integral dari pendidikan secara 
total yang berkontribusi pada perkembangan individual melalui media alamiah 
aktivitas jasmani dan gerak insani (Setiyawan, 2017). Peran guru penjas bertanggung 
jawab dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung aktivitas fisik 
yang menyenangkan dan bermanfaat.  

Dalam mengajar, guru mempunyai peran dalam menginspirasi siswa untuk aktif 
bergerak, memahami pentingnya kesehatan, serta membantu perkembangan kognitif 
dan afektif siswa. Selain itu, Melalui program pembelajaran pendidikan jasmani, 
seorang guru diharapkan dapat mengajarkan beragam keterampilan dasar, taktik, dan 
strategi dalam bermain olahraga, serta memperkenalkan nilai-nilai seperti sportivitas, 
kedisiplinan, kerjasama dalam tim, dan gaya hidup yang sehat (Risna Malinda & Zulheri 
Is, 2022). Metode pengajaran PJOK yang sesuai dalam pembelajaran harus 
mempertimbangkan pendekatan yang interaktif, menyenangkan, dan inklusif, sehingga 
dapat menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. Guru yang mengajar pendidikan 
jasmani harus paham benar ide dasar mata pelajaran maupun metode mengajar yang 
efesien (Qasash et al., 2023). 

Pendidikan jasmani adalah komponen penting dalam pendidikan yang membantu 
siswa menjadi lebih sehat, lebih baik dalam keterampilan motorik, dan semangat dalam 
berolahraga. Pendidikan jasmani merupakan aktivitas fisik yang dilaksanakan sebagai 
sarana untuk mendukung proses pendidikan (Bangun, 2016). Namun, kenyataan yang 
ada sekarang tantangan yang sering muncul adalah kurangnya minat dari seluruh siswa 
terhadap pembelajaran PJOK. Salah satu penyebab utama adalah metode pembelajaran 
yang monoton dan kurang variatif. PJOK merupakan mata pelajaran yang memiliki 
fokus pada pengembangan hidup sehat melalui aktivitas fisik. Melalui pelajaran PJOK 
membantu siswa agar menjadi lebih kuat secara fisik dalam menjalani kehidupan 
sehari- hari. Selain itu menurut (Cahyaningtias & Ridwan, 2021), Pelajaran PJOK 
merupakan mata pelajaran di sekolah yang berfokus pada pengembangan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 

Dalam era digital saat ini, berbagai aspek kehidupan yang didalamnya termasuk 
pendidikan sudah dipengaruhi oleh kemajuan tegnologi informasi dan komunikasi.  
Transformasi pendidikan di era digital menuntut para guru dan dosen untuk mampu 
mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam kegiatan 
pembelajaran(Azis, 2019). Penerapan pembelajaran dengan media digital dianggap 
dapat menarik minat siswa dan mengatasi keterbatasan waktu dan ruang, sehingga 
menjadikannya tren di dunia pendidikan. Saat ini multimedia mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, tetapi tidak semua guru mampu menggunakannya 
secara optimal. Sangat penting bagi seorang guru untuk menentukan alat pembelajaran 
yang tepat dalam proses mengajar. Oleh karena itu, guru perlu meningkatkan 
profesionalismenya agar bisa memilih dan memanfaatkan media tersebut dengan tepat. 
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Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat menambah motivasi semangat siswa 
saat pembelajaran berlangsung. Guru harus memperhatikan sejauh mana hasil belajar 
yang diharapkan dapat dicapai, karena mereka memiliki peran krusial sebagai 
fasilitator dalam tumbuh kembang siswa. 

Dalam konteks penyampaian materi, penting bagi guru PJOK untuk memastikan 
bahwa informasi bisa tersampaikan dengan baik serta dipahami oleh siswa. Pemilihan 
alat pembelajaran harus menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik agar 
tercapainya tujuan pembelajaran (Neni Isnaeni & Dewi Hildayah, 2020). Media 
mempunyai peran sebagai alat yang mempermudah dalam penyampaian informasi. 
Untuk tercapainya hal ini, pada pembelajaran PJOK juga perlu menggunakan alat atau 
metode komunikasi yang sesuai. Peran media menjadi pilihan yang efektif dalam 
menyampaikan pesan antar guru dan siswa baik secara lisan, tulisan atau visual. media 
pembelajaran adalah alat pendidikan yang dapat membantu proses belajar-mengajar 
dan meningkatkan keinginan siswa untuk belajar yang mencakup segala sesuatu yang 
dapat digunakan, baik benda yang dapat dimanfaatkan siswa selama pembelajaran 
(Moto, 2019). Media Pembelajaran mempunyai fungsi sebagai perantara antara guru 
dan siswa dalam mencapai hasil belajar yang efektif. Untuk tercapainya hasil belajar 
guru harus menguasai media-media yang akan digunakan dalam mengajar.  

Keterampilan dalam mengajar yang dimiliki guru juga akan berdampak pada 
tumbuh kembang anak. Pada mata pelajaran PJOK, Guru harus mampu memilih bahan 
ajar yang menarik dan kreatif. Penggunaan ICT Sebagai media pembelajaran dapat 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran yang berkaitan 
dengan olahraga (Hasana et al., 2021). Penggunaan teknologi Tentunya dapat 
menciptakan cara belajar yang terarah, sehingga dapat mendorong semangat siswa 
untuk termotivasi dan tertarik akan materi pelajaran yang diberikan. Kesuksesan dalam 
terciptanya suasana belajar efektif akan berdampak positif terhadap prestasi akademik 
siswa secara menyeluruh. 

Teknologi mempunyai peran yang sangat berarti terhadap penerapan dalam 
meningkatkan  pembelajaran yag berkualitas. Alat bantu menggunakan audio visual 
dapat disesuaikan dengan perkembangan yang ada. Alat bantu ini bisa digunakan 
sebagai metode mengajar yang berkualitas sesuai dari capaian hasil belajar yang 
diinginkan. Media audio visual merupakan jenis media yang menggunakan pendengaran 
dan penglihatan secara bersamaan. Penggunaan media audio visual dalam mata 
pelajaran PJOK sendiri dapat memfasilitasi pemahaman siswa lebih mendalam melalui 
gambar animasi dan video interaktif yang divisualisasikan seperti rekaman video. 
Penggunaan media audio-visual mempunyai dampak yang signifikan terhadap 
keberhasilan peserta didik dalam tercapainya tujuan pembelajaran PJOK dan juga dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Ahmadi, 2017). 
Dengan visualisasi yang menarik serta penjelasan melalui audio, siswa lebih 
bersemangat saat proses belajar berlangsung. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi guru PJOK di era digital sekarang ini 
kurangnya menguasai metode pembelajaran yang menarik sehingga tidak adanya 
suasana pembelajaran olahraga yang memotivasi siswa, sehingga dapat menyebabkan 
pengalaman dalam belajar yang kaku dan tidak menarik bagi siswa.  Tantangan ini 
menyoroti perlunya strategi dalam memilih media pembelajaran yang lebih efektif 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK).  

Penerapan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dapat 
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Video tutorial adalah rangkaian gambar 
yang ditayangkan oleh pendidik yang didalamnya materi  pembelajaran untuk 



 

E - ISSN : 2776-3994 

Creative Commons Attribution 4.0 International License  
19 

 

membantu siswa memahami materi pelajaran yang digunakan sebagai bahan 
pengajaran tambahan untuk sekelompok kecil siswa (Wirasasmita & Putra, 2018). 
Seperti video demonstrasi membantu siswa lebih paham akan teknik-teknik dasar dari 
gerakan tersebut itu. Siswa lebih antusias dalam melihat bagaimana teori diterapakan 
dalam dunia nyata dengan menonton video olahraga melalui video atau animasi. Melalui 
audio visual sangat membantu guru untuk memungkinkan siswa belajar secara mandiri 
di rumah. Siswa bisa mengulang kembali dan menonton gerakan – gerakan yang perlu 
dikuasai.] 

Tujuan utama dalam artikel ini adalah akan fokus meninjau secara ilmiah dan 
membahas tentang peran guru dalam memilih media/alat pembelajaran yang efektif 
dalam meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Serta, artikel ini 
akan juga membahas peran media pembelajaran dengan menggunakan Audio Visual 
dengan menonton video demonstrasi yang membantu siswa lebih antusias dan paham 
akan gerakan-gerakan yang akan diterapakan dalam dunia nyata 
 
METODE 

Penelitian ini menerapkan dengan penerapan Metode Systematic Literature 
Review (SLR), degan sumber data dari jurnal elektronik terindeks yang tersedia secara 
online yang memiliki kode ISSN. Metode SLR melakukan tinjauan pustaka dalam 
beberapa tahapan yaitu, merencanakan dan menentukan pertanyaan penelitian, 
melakukan tinjauan yang mencakup identifikasi sumber data, menilai kualitas dan 
akhirnya melaporkan tinjauan (Larasati et al., 2021). Metode ini dilakukan secara 
sistematis mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis literatur yang relevan 
mengenai variabel penerapan media audio visual terhadap pelajaran penjas. Hasil – 
hasil penelitian terdahulu yang diperiksa, selanjutnya peneliti mengidentifikasi artikel 
penelitian yang dipilih. Menurut ( pati & Lorusso,2018) dalam (Naufal Nur Fadhillah 
Karim & Burhan Hambali, 2024)PRISMA merupakan sebuah panduan yang berbasis 
diagram alur dan bukti yang ditujukkan untuk membantu penulis tinjauan membuat 
literatur sistematis. Dibawah ini terdapat flowchart Prisma yang akan menjadi panduan 
penelitian. 

Gambar 1. PRISMA Flowchart 
      Sumber: (Handayani, 2017) 
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Dalam tulisan ini berupa jenis penelitian yang berarti mengumpulkan informasi atau 
karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan review literatur kepustakaan. Tinjauan literatur 
secara sistematis merupakan meninjau berbagai artikel penelitian untuk menemukan 
jawaban atas pertanyaan. Prinsip utama yang digunakan dalam systematic literature review 
(SLR) dimulai dengan menyusun protokol penelitian SLR, yang kemudian dilanjutkan dengan 
melaksanakan proses Penelitian. Berikut tahapan metode SLR : 

 
Tabel 1. Tahapan SLR 

No Tahapan Proses Tujuan 
1 Identifikasi pertanyaan penelitian Melakukan transformasi masalah 

menjadi pertanyaan penelitian yang 
spesifik dan relevan 

2 Mengembangkan protokol 
penelitian systematic 
review 

Memberikan penuntun dalam melakukan 
systematic review, seperti kriteria 
inklusi daneksklusi, metode pencarian, 
metode ekstraksi data, dan metode 
sintesis hasil 

3 Menetapkan lokasi database 
hasil penelitian 
sebagai wilayah pencarian 

Memberikan batasan wilayah pencarian 
terhadaphasil penelitian yang relevan, 
misalnya MEDLINE, PubMed, atau Google 
Scholar. 

4 Seleksi hasil-hasil 
penelitian yang relevan 

Mengumpulkan hasil-hasil penelitian 
yang relevandengan pertanyaan 
penelitian dari berbagai sumber dan 
tahun publikasi. 

5 Pilih hasil-hasil penelitian 
yang berkualitas 

Melakukan eksklusi dan inklusi terhadap 
penelitian yang akan dimasukkan dalam 
systematic review berdasarkan kualitas 
metodologi dan validitas data 

6 Ekstraksi data dari studi 
Individual 

Melakukan ekstraksi data dari studi 
individual untuk mendapatkan temuan 
pentingnya, seperti variabel, ukuran 
sampel, metode analisis, dan hasil 
statistik. 

7 Melakukan ekstraksi data dari studi 
individual untuk mendapatkan 
temuan pentingnya, sepertivariabel, 
ukuran sampel, metode analisis, dan 
hasil statistik. 

Melakukan sintesis hasil dengan teknik 
metaanalisis (forest plot) atau teknik 
naratif(metasintesis) untuk 
menggabungkan dan membandingkan 
temuan dari berbagai studi. 

8 Penyajian hasil Menuliskan hasil penelitian dalam 
dokumen laporan hasil systematic 
review dengan format yang sesuai. 

 
Teknik pengumpulan data, peneliti memilih beberapa artikel yang berkaitan dengan 

penggunaan media pembelajaran penjas yang menggunakan audiovisual. Data yang diambil 
dalam penelitian ini dengan google scholar. Menurut (Aini et al., 2019), Google Scholar 
merupakan salah satu layanan dalam Google yang  didalamnya ada susunan artikel yang 
lengkap dengan penulisnya, yang menampilkan beberapan referensi yang sudah dipublikasi. 
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Tabel 2. Tahap Persiapan menyusun SLR 
 
No. Tahapan Persiapan Proses 

1. Merumuskan masalah yang akan diteliti menjadi sebuah pertanyaan 
a) Bagaimana pengaruh Media Audio Visual terhadap minat belajar siswa 

pada pembelajaran PJOK? 
b) Apakah Media Audio Visual efektif untuk motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran PJOK ? 
2. Mengembangkan protokol penelitian SLR 

a) Hasil penelitian yang dicari adalah berbentuk artikel jurnal 
b) Lokasi penelitian artikel jurnal berada di Indonesia 
c) Tahun terbitan artikel jurnal 10 tahun terakhir 
d) Subjek penelitian Siswa sekolah SD, SMP dan SMA 
e) Artikel Jurnal terindeks SINTA 1 - 6 

3. Menetapkan lokasi data-base hasil penelitian sebagai pencarian 
a) Alat pencarian artikel yang digunakan adalah Goggle Scholar 

4. Seleksi hasil penelitian-penelitian yang relevan 
a. Peneliti melakukan pencarian artikel menggunakan goggle scholar dengan 

kata kunci Media audio-visual pada pembelajaran PJOK dan ditemukan 
3600 hasil. Lalu peneliti memilih 13 artikel yang relevan. Seteh itu peneliti 
menganalisis artikel tersebut dengan kriteria inklusi dan eksklusi dan 
mendapatkan 5 artikel berkualitas. 

 
5. Memilih hasil penelitian yang berkualitas dengan kriteria inklusi dan eklusi 

 
 
HASIL 
 

Hasil yang telah di dapat melalui pencarian dengan menggunakan Goggle scholar 
dengan kata kunci media audio-visual pada pembelajaran PJOK dan ditemukan 3600 hasil. 
Beberapa artikel diambil melalui jurnal nasional yang terindeks sinta 1 - 6 yaitu dengan 
Goggle Scholar yang di review rentang tahun 2011 sampai tahun 2024. Setelah  melalui 
PRISMA, temuan penelitian yang sangat relevan terkait dengan media pembelajaran penjas. 
Dari beberapa artikel yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat 12 artikel yang paling  
relevan berdasarkan hasil penelitian serta melihat kualitas dokumen secara detail dan 
lengkap. 

Setelah dilakukan penyaringan terdapat 12 dokumen. Selanjutnya, artikel yang sudah 
ada dianalisis didalam tabel yang mencakup nama peneliti, tahun terbit, nama jurnal, serta 
hasil penelitian. artikel ini membahas beberapa artikel yang telah dievaluasi dan 
dibandingkan untuk mencapai kesimpulan. Kata kunci pada penelitian ini dalam mode 
pencarian adalah penerapan media audio visual pada pembelajaran penjas. Strategi dalam 
proses pencarian dengan System Literature Review (SLR) memilih artikel yang sesuai dengan 
topik media audio Visual pada pelajaran penjas. 

Proses pencarian telah dilakukan terhadap 12 artikel jurnal yang telah di review. 
Terdapat beberapa artikel naskah ilmiah yang dipilih melalui penjaringan berdasarkan 
kualifikasi kebutuhan dengan sesuai kriteria fakta, analisis, metode penelitian dan hasil yang 
sangat valid. Kemudian pada tahapan kelayakan penulis memilih 5 artikel penelitian 
berkualitas yang lolos pada tahap akhir yang akan direview.
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Tabel 3. Artikel Studi Terpilih 
 

No Title Author Journal Publisher Index 
1 Pengaruh penggunaan media 

audio visual terhadap hasil 
belajar teori tenis meja dalam 
pendidikan jasmani dan 
kesehatan pada siswa kelas v 
miss jatirejo diwek 
jombangtahunpelajaran 

2011/2012 

 

(Iswahyudi, 
2011) 

 

Bravo”s : 
Jurnal 
Program 
Studi 
Pendidikan 
Jasmani dan 
Kesehatan 

Universitas 
Negeri 
Surabaya 

Sinta 
4 

2 Peningkatan teknik servis 
pendek pada bulutangkis Melalui 
media audio visual 

(Ardyanto, 
2018) 

Jurnal 
Ilmiah 
Penjas 

Prodi 
Pendidikan 
JasmaniUniver
sitas Tunas 
Bangunan 
Surakarta 
 

Sinta 
6 

3 Pengembangan Media Audio 
Visual Berbasis Video Youtube 
untuk Materi Pe mbelajaran 
Tenis Meja 

 

(Solihin, 
2020) 

JPOE : 
Journal of 
physical 
and 
outdoor 
Education 

STKIP 
Pasundan 

Sinta 
4 

4 Meningkatkan kemampuan 
passing bawah bolavoli melalui 
media Pembelajaran audio visual 
pada siswa kelas iv di upt spf sd 
inpres Rappokalling I kota 
makassar 
 

(Nawir et al., 
2023) 

Journal On 
Education 

Universitas 
Pahlawan 
Tuanku 
Tambusai 

Sinta 
5 

5 Media audio visual untuk 
meningkatkan literasi peserta 
didik kelas x pada materi gerak 
roll belakang 

(Pujiyanti & 
Setyawan, 

2024) 

Jurnal 
Pendidikan 
Olahraga 

IKIP PGRI 
Pontianak 

Sinta 
3 

 
 

Tabel 4. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
          Kriteria            Inklusi                   Eksklusi 
Rentang waktu Antara 2011 hingga 2024 Kurang dari 2011 hingga 2024 

Jenis dokumen Artikel Penelitian Review artikel, website 

Bahasa Bahasa Indonesia Selain Bahasa Indonesia 

Pengindexan Sinta Selain Sinta 

 
Hasil review artikel yang pertama, penelitian dilakukan (Iswahyudi, 2011), dengan judul 

“Pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar teori tenis meja dalam 
pendidikan jasmani dan kesehatan pada siswa kelas v miss jatirejo diwek jombang tahun 
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pelajaran 2011/2012”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan seberapa besar 
pengaruh penggunaan audio visual pada hasil belajar teori tenis meja. Berdasarkan hasil 
penelitian yang sudah diperoleh terdapat pengaruh yang signifikan dan positif pada saat 
proses belajar. Dimana dengan nilai hitung uji T yaitu 8,444 yang positif, maka dapat diambil 
kesimpulan terdapat pengaruh yang baik penggunaan media audiovisual terhadap hasil 
belajar di sekolah tersebut. Dengan hasil ini Suasana pembelajaran juga menjadi lebih aktif 
dan menyenangkan. Selain itu, peserta didik lebih terampil dalam materi yang sudah 
diberikan. Setelah itu peserta didik lebih termotivasi dalam belajar baik materi atau praktik 
yang dapat membantu menghilangkan kebosanan saat mengikuti pembelajaran PJOK. 

Hasil Review artikel kedua, penelitian dilakukan oleh (Ardyanto, 2018) yang berjudul “ 
Peningkatan teknik servis pendek pada bulu tangkis melalui media audio visual”. Penelitian 
ini menggunakan desain One group pretest-posttest desaign. Hasil yang didapat rata-rata nilai 
pretest adalah 38,51 dengan nilai tertinggi 54 dan terendah 21. Sedangkan saat posttest, 
mendapatkan rata-rata nilai adalah 62,32 dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 48. 
Maka hal ini membuktikan terdapat peningkatan hasil belajar yang dilakukan mahasiswa 
dengan menggunakan media audio visual pada pembelajaran servis pendek bulu tangkis. 
Media audio visual sangat berperan dalam menyampaikan materi, karena dapat membuatnya 
lebih menarik dan memudahkan mahasiswa dalam memahaminya. Pemanfaatan media ini 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemajuan proses belajar, sebab materi ajar tidak 
hanya terbatas pada penjelasan dan demonstrasi semata., tetapi juga dikemas dengan cara 
yang lebih menarik, mendorong siswa untuk menggunakan panca indera mereka. 

Ketiga, Penelitian yang direview adalah penelitian oleh (Solihin, 2020) dengan judul “ 
Pengembangan Media Audio Visual Berbasis Video Youtube untuk Materi Pembelajaran Tenis 
Meja ”. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan ADDIE. Berdasarkan hasil penelitian 
yang sudah diperoleh terdapat aspek terhadap kelayakan dari produk dengan Video youtube 
pada pembelajaran. Tingkat kelayakan mempunyai nilai rata-rata skor kriteria 3,4 ( Kategori 
Layak ) yang telah dinilai oleh ketiga ahli media pembelajaran yang sudah ditinjau dan 
disesuaikan dengan karakteristik pesesrta didik. Media pembelajaran penjas dengan video 
youtube juga disesuaiakan terhadap peningkatan aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
terhadap tumbuh kembang anak. Melalui media youtube juga sangat familiar bagi siswa, 
khususnya para peserta didik hampir seluruhnya sudah pernah menggunakan youtube. 
sehingga penerapan dengan video youtube dalam proses belajar tidak memberikan kesulitan 
yang berarti pada siswa. 

Pada review penelitian yang ke empat  adalah penelitian oleh (Nawir et al., 2023) yang 
berjudul “Meningkatkan Kemampuan Passing Bawah Bolavoli melalui Media Pembelajaran 
Audio Visual Pada Siswa Kelas IV di UPT SPF SD inpres Rappokaling I Kota Makassar”. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua siklus dengan tahapan, perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil tes yang didapat pada penerepaan di siklus I masih 
belum sesuai dengan kriteria nilai kelulusan siswa yang hanya mencapai dengan rata-rata 
nilai 62,3. Namun adanya peningkatan dengan  kondisi di awal hanya ada 7 siswa yang lulus  
meningkat jadi 12 siswa. Pada penilaian Siklus II terdapat peningkatan yang signifikan dengan 
ketuntasan siswa menjadi 21 anak  (84%) dimana hasil sebelumnya yang dihasilkan pada 
siklus I hanya 12 anak. Dalam penelitian ini pada siklus I pembelajaran passing bawah bola 
voli dengan menggunakan media audio visual sebagian besar siswa masih merasa asing  dan 
belum terbiasa sehingga masih ada anak yang kurang bergerak dam proses belajar. Namun di 
siklus II tindakan yang dilakukan dengan mengevaluasi pada gerakan di siklus I siswa lebih 
tertarik lagi mengikuti pembelajaran dan memberikan hasil yang memuaskan. Penggunaan 
media audio visual dalam mengajar passing bawah pada bola voli terbukti mempermudah 
guru dalam menyampaikan materi  dan juga meningkatan hasil belajar yang ingin dicapai.  

Kelima, penelitian yang direview adalah penelitian dari (Pujiyanti & Setyawan, 2024) 
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dengan judul “Media Audio Visual untuk Meningkatkan Literasi Peserta Didik Kelas X pada 
Materi Gerak Roll Belakang”. Studi Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan 
penelitian tindakan kelas, Dimana hasil siswa pada siklus I memperoleh rata-rata 76 dengan 
jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai ketuntasan sebanyak 24 siswa dan 9 Peserta 
didik  masih belum tuntas. Presentase ketuntasan memberikan peningkatan dibandingkan 
dengan kondisi awal, dimana  telah mencapai ketuntasan sebesar 72 %.  Pelaksanaan yang 
sudah di lakukan di siklus II berdasarkan evaluasi pada Siklus I, Nilai tes keterampilan Roll 
belakang memperoleh peningkatan yang berarti dengan memperoleh nilai rata-rata 85 
dengan capaian nilai ketuntasan ada 28 siswa serta 5 siswa yang belum mendapatkan nilai 
ketuntasan, ketuntasan kelas juga tercapai berdasarkan Nilai Ketuntasan Minimum (KKM) 
yang melampaui mencapai 84%. Hasil Penilaian yang sudah didapat menunjukkan bahwa 
nilai Literasi terkait keterampilan roll belakang yang dilakukan para siswa telah mencapai 
indikator capaian penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio 
visual dapat berdampak pada kemampuan literasi kognitif siswa dalam materi senam. Media 
audio visual juga membantu siswa dalam memahami, menganalisis dan mempraktikkan 
gerakan roll belakang. Media pembelajaran semakin kompleks dalam menyampaikan 
informasi dan semakin menarik dalam meningkatkan daya tangkap yang dimiliki siswa. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil review artikel diatas, peneliti dapat menganalisis masalah yang 
terjadi selama proses pembelajaran PJOK berlangsung, Yaitu kurangnya motivasi siswa saat 
mengikuti proses belajar-mengajar, menurunnya keterlibatan siswa dalam memahami konsep 
pemahaman keterampilan motorik, dan juga proses belajar –mengajar yang kurang memadai 
sehingga terjadi penurunan capaian pembelajaran yang dilakukan guru. Proses evaluasi harus 
dilakukan  pendidik sesuai dengan tujuan pembelajaran sebagai perkembangan atau 
pencapaian siswa dalam mempelajari materi pelajaran. 

Tercapainya pembelajaran terlihat dari perubahan perilaku siswa yang konsisten dalam 
berpikir dan melakukan sesuatu berdasarkan oleh pengalaman dan pengembangan dari 
kehidupan sehari-hari.  Agar tercapainya pengalaman yang dimiliki siswa, Guru PJOK 
berperan aktif sebagai fasilitator dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai terhadap 
karateristik tumbuh kembang siswa. Hal ini senada dengan (Khasanah, 2019) dengan 
menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi dan media pembelajaran, maka 
akan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan tercapaiannya tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. 

. Penerapan dengan media audio visual merupakan salah satu cara yang efektif untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK. Menurut (Sasmita, 2021), penjelasan dengan 
menggunakan animasi video dapat memudahkan peserta didik untuk membuat  konstruksi 
dan menyimpannnya sebagai gambaran atau bayangan mental yang dilihat dari pengalaman 
pribadi dalam memori.  Metode ini terbukti efektif, karena media ini mampu menghadirkan 
kombinasi antara suara dan gambar yang menarik. Hal ini senada dengan (Irfan & Latief, 
2023) secara keseluruhan, pengembangan bahan ajar berbasis multimedia interaktif dalam 
pembelajaran penjas memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 
keterlibatan siswa, pemahaman konsep, pengalaman belajar serta aksebilitas dan fleksibilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media audio visual sangat efektif 
terhadap peningkatan dan minat hasil belajar siswa. Senada dengan  (Ahmad & Dicky, 2019) 
Penerapan multimedia interaktif sangat efektif apabila digunakan pada proses pembelajaran, 
karena dapat meningkatkan potensi siswa dalam bidang tegnologi serta dapat mempermudah 
tercapainya sasaran hasil belajar. Melalui bahan ajar berbasis multimedia juga dapat 
mendukung pembelajaran siswa secara mandiri. Melalui video siswa dapat melihat 
demonstrasi gerakan teknik olahraga secara langsung dan juga berulang - ulang, sehingga 
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mempermudah siswa mempraktikkannya dengan benar. Penerapan dalam penggunaan media 
ini juga mampu menarik minat siswa menjadi lebih interaktif. Penggunan audio visual 
terbukti adanya pengaruh signifikan dan positif pada saat proses belajar (Iswahyudi, 2011). 
Lalu media ini memiliki peningkatan signifikan terhadap kemajuan proses belajar (Ardyanto, 
2018). Kemudian melalui pengembangan media audio visual ini memberikan peningkatan 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor terhadap tumbuh kembang anak (Solihin, 2020). Dan 
adanya peningkatan kemampuan pada hasil belajar passing bawah bola voli(Nawir et al., 
2023), serta melalui audio visual dapat meningkatkan literasi peserta didik siswa  pada 
materi gerak roll belakang (Pujiyanti & Setyawan, 2024). 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh secara sistematis, maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa, metode pembelajaran dengan menggunakan media 
Audio Visual menjadi alat bantu yang efektif bagi guru dalam menyampaikan materi PJOK 
yang diberikan. Pembelajaran PJOK melalui AudioVisual dapat dilakukan beberapa tahapan 
termasuk mempelajari, menyiapkan dan memastikan alat pembelajaran yang digunakan 
dapat berfungsi dengan baik dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Adapun juga keterbatasan penelitian ini mengenai infrastruktur terhadap peralatan dan 
fasilitas  yang akan digunakan guru dalam penerapan pembelajaran menjadi tantangan 
seseorang guru dalam mendukung penerapan media audio visual, peran seorang guru PJOK 
dalam mengembangkan media pembelajaran dalam menggali kompetensi inovasi yang lebih 
besar dalam pendidikan jasmani memberi manfaat yang begitu besar bagi siswa, dengan 
penerapan video, animasi atau simulasi gerakan. Siswa lebih paham dalam mempraktikkan 
gerakan yang benar. Metode ini juga mempermudah siswa dalam memahami konsep yang 
diberikan oleh guru.  

Hasil studi literatur yang sudah dianalisis akan dijadikan sebagai acuan ataupun 
rekomendasi bagi Guru PJOK dalam menganalisa dan dapat memilih metode pembelajaran 
apa yang sesuai dan efektif terhadap pertumbuhan gerak peserta didik dalam mengikuti 
proses belajar-mengajar. Selain itu metode audio visual ini membuat pembelajaran  di sekolah 
lebih menarik, meningkatkan minat dan juga memberi pengalaman yang berarti saat kegiatan 
pembelajaran PJOK disekolah.  
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